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ABSTRAK 

 

Daun Sirsak (Annona muricata L.) mengandung antioksidan yang 

digunakan masyarakat sebagai herbal untuk pengobatan penyakit jantung, 

diabetes dan antikanker. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi air 

rebusan daun sirsak terhadap kandungan antioksidan, flovonoid dan tingkat 

penerimaan minuman insatan herbal daun sirsak. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, sebagai perlakuan adalah 

konsentrasi air rebusan daun sirsak yang terdiri dari 4 level yaitu K0 = 

Konsentrasi Air Rebusan Daun Sirsak 0%; K15= Konsentrasi Air Rebusan Daun 

Sirsak 15%; K30 = Konsentrasi Air Rebusan Daun Sirsak 30% dan K45 = 

Konsentrasi Air Rebusan Daun Sirsak 45%. Parameter yang diukur meliputi kadar 

air, aktivitas antioksidan, kadar flavonoid, uji warna, rasa, aroma dan kesukaan 

keseluruhan menggunakan metode hedonic scale test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi air 

rebusan daun sirsak akan meningkatkan aktivitas antioksidan dan kadar flavonoid 

dan menurunkan kadar air pada produk instan herbal daun sirsak yang dihasilkan. 

Berdasarkan uji organoleptik instan herbal daun sirsak yang paling disukai panelis 

yakni instan herbal daun sirsak dengan perlakuan konsentasi rebusan daun sirsak 

15%,  produk instan herbal daun sirsak mempunyai kadar air 1,10 %, aktivitas 

antioksidan 17,09 %DPPH, kadar flavonoid 0,03 % dan dengan rasa manis agak 

terasa daun herbal (3,00), aroma sedikit tajam khas daun sirsak (3,20), warna 

putih sedikit kecoklatan (2,65). 

 

Kata kunci: Daun Sirsak, Minuman Instan Herbal, Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya  ilmu pengetahuan dan teknologi muncul perubahan 

gaya hidup masyarakat yang berdampak negatif terhadap kesehatan serta 

memburuknya kondisi lingkungan seperti banyaknya polusi juga berdampak 

buruk pada kesehatan manusia. Polusi udara dan gaya hidup yang tidak sehat akan 

berakibat tubuh mudah terpapar radikal bebas.  

Radikal bebas dapat menyebabkan potensi kerusakan pada biomolekul 

dengan merusak integritas lipid, protein, dan DNA yang mengarah pada 

peningkatan stres oksidatif seperti penyakit neurodegenerative, diabetes mellitus, 

penyakit kardiovaskular, proses penuaan dini, bahkan kanker (Phaniendra, et al., 

2015). Radikal bebas dapat berada di dalam tubuh karena adanya hasil samping 

dari proses oksidasi, metabolisme sel, olahraga atau aktifitas fisik yang 

berlebihan, peradangan dan terpapar polusi dari luar tubuh seperti asap kendaraan, 

asap rokok, makanan, logam berat, industri dan radiasi matahari (Parwata, 2016). 

Antioksidan merupana senyawa yang bertugas untuk menetralisis 

peningkatan radikal bebas, melindungi sel dari efek toksik yang dihasilkan serta 

berkontribusi dalam pencegahan penyakit (Aminah et al., 2020). Salah satu 

contoh bahan alami yang tinggi antioksidan adalah tanaman sirsak. Bagaian 

tanaman sirsak yang digunakan pada penelitian ini yakni pada bagian daun sirsak.    
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Daun sirsak dengan nama latin (Annona muricata L) memiliki kandungan 

senyawa aktif antara lain yakni acetogenin, anomurisin A, goniothalamin, 

flavonoid, annohexocin, annonacin, annomuricin, niacin, minyak esensial, 

reticuline. Kandungan senyawa flavonoid dalam daun sirsak bersifat anti patogen 

yang dapat membunuh berbagai macam jenis bakteri dan virus serta dipercaya 

mampu menyembuhkan berbagai penyakit seperti asma, batuk, demam, influenza, 

infeksi, dan gangguan pencernaan. Kandungan antioksidan nya mampu 

meningkatkan kekebalan tubuh/imunitas tubuh (Herliana, 2016). Menurut Ardi 

dan Wikanatri (2013), pada daun sirsak terdapat senyawa senyawa antara lain 

steroid/terpenoid, flavonoid, alkaloid,dan tanin. Senyawa flavonoid berfungsi 

sebagai antioksidan untuk kanker, anti mikroba, anti virus, pengatur fotosintesis, 

dan pengatur tubuh. 

Dalam penelitian mengenai potensi antioksidan pada ekstrak daun sirsak 

telah diketahui bahwa ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L) memiliki 

aktivitas antioksidan. Ekstrak sebanyak 500 µg/ml menunjukan aktivitas sebagai 

antioksidan dengan nilai persen penghambatan radikal bebas pada 1,1 –diphenyl-

2-picrylhdrazil sebesar 88,77%, pada 2,2-azinobis-(3ethylbenzthizoline-6-

sulphonat sebesar 90.05 %, pada radikal hidroksil sebesar 85.88% dan pada nitric 

oxide sebesar 72.60%. Hal ini merupakan aktivitas inhibisi dari peroksidase lipid 

(Adeyemi et.al., 2008). 

Karena khasiatnya yang banyak dan mengandung antioksidan yang tinggi, 

maka muncul sebuah ide untuk pengolahan daun sirsak dengan cara daun sirsak 

direbus kemudian air rebusan tersebut ditambahkan gula agar dapat terjadi proses 
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pengkristalan setelah itu dibuat serbuk instan herbal daun sirsak. Dengan cara ini 

diharapkan dapat lebih mudah dikenal oleh masyarakat dan akan meningkatkan 

penerimaan konsumen karena produk yang praktis dan cepat saji, karena serbuk 

instan herbal daun sirsak telah dicampur dengan gula sehingga dalam proses 

penyajiannya cukup di seduh dengan air hangat atau dingin dan siap di minum. 

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai Pengaruh 

Konsentrasi Air Rebusan Daun Sirsak (Annona muricata L) Terhadap aktivitas 

Antioksidan, Flavonoi dan Tingkat Penerimaan Minuman Instan Herbal Daun 

Sirsak. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi air rebusan daun sirsak terhadap aktivitas antioksidan, flovonoid pada 

minuman instan herbal daun sirsak dan untuk mengetahui tingkat penerimaan 

pada instan herbal daun sirsak untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

sumber pengetahuan tentang manfaat dan proses pembuatan minuman instan 

herbal daun sirsak sebagai produk yang dapat dinikmati sebagai minuman 

fungsional serta dapat meningkatkan nilai guna dari daun sirsak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semakin tinggi  konsentrasi air rebusan daun sirsak akan meningkatkan 

aktivitas antioksidan dan kadar flavonoid pada produk minuman instan 

herbal daun sirsak yang dihasilkan dan semakin rendah kadar airnya. 

2. Aktivitas antioksidan dan kandungan flavanoid tergolong rendah 

disebabkan terjadi proses penguapan dari proses perebusan  dan 

pemanasan yang terlalu lama . 

3. Berdasarkan uji organoleptik minuman instan herbal daun sirsak yang 

paling disukai panelis yakni minuman instan herbal daun sirsak dengan 

perlakuan konsentrasi rebusan daun sirsak 15%,  produk instan herbal 

daun sirsak mempunyai kadar air 1,10 %, aktivitas antioksidan 17,09 

%DPPH, kadar flavonoid 0,03 % dan dengan rasa manis agak terasa daun 

herbal (3,00), aroma sedikit tajam khas daun sirsak (3,20), warna coklat 

muda (2,65). 

 

B. SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait metode ekstraksi dan 

lama proses perebusan daun sirsak agar senyawa yang terdapat pada daun 

sirsak tidak berkurang terlalu banyak. 
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